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Penggunaan rata-rata alat portable fire yang terbesar atii yang terbanyak unfiuk

bangunan hote] ferdapat pada bangunan klasifikast kelas B Uk
paling sedikit adalah pada bangunanp
tlasitikasi kelas bangunan dianggap memenul persyaratan karona

dart DEP PU antuk standar penggunasn puniah alai portable e

engeunann alal vang

kinciikasi bangman kelas B Dhist semua

"Pabel 59 : kiazifikasi kelas bangunan (Bank) yang menggunakan alat portable firs serte

g terpenuhi

Jorniahy &dat
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47
Het
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H

ey e . S 5 R ol ayerel I e I P I B =
Pada Bangunan Bank alal yang terbanyak digunakan adalah pada bangunan

ilasifikasi banguman kelas € sedanghan vang terkecii terdapat pudu bangunan

klasifikast kelas B. Dart analisa bangunan yang difmpan dapat dilthat balwa

untukpengeunann portable firs ¢ idak dipengarubi oloh tinggl bangunas

dlan hanva dipengaruhi ofeh luas jantai.

3. Ditinjau dari total Kelas bangupan seria  persentase
menggunakan zlat portable fire
Lihat tabel 60 tentang penggunaan alat portabie fire serta perse pfase

dilihat dari total kelas bangunan,

hangunan yaug

alai yang terpenchi
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1. Ditinjau dari jenis bangunan untuk pengzunaan alai detekior panas

persentase alat yang terpenuhi

Lihat tabel 61 dan tabel 62 tentang penggunaan alat detekior pana

yang terpenuhi serta persentase alat vang terpenuhi dilihat dart jer

Tabel 61 © Jenis Bungunan (Hotel) vang memakar ale

alat vang terpenuln

=

ii

101

serta

letekior panas serfia persentase
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Dari tabel 62 tidak 2

ersyaratan, karena dibawah 100 % Perbandingan ferbesar persentase dalam

e

on
prey
2
gl
0

penggunaan alat detektor panas terdapat pada jenis bangunan hotel Bangnnan

1
H

memiliki ruangan-ruangan yang mengeit
hotel harus ada alal detekior panas sesuai dengan kebutuhan ruangan seperfi feiab
dizebutkan didepan tentang ruangan-ruangan yang haruz menggunakan alat detektor
panas. Beda halnya dengan bangunan bask. tidak terialu banvak ruangan vang
membutuhkan alat detektor panas i hanya ruang generator kemunekinan vang harus

dipasang.

Ditinjau dari kelas bangunan yang meq aggunakan alat delekier pamas ser ta

I g‘
vas
L
vy
prd
"
=
-
=
=~

persentase alai yang

Lihat tabel 63 dan tabel 64 tentang pengennaan alaf detekior panas seria persentas alat

yang terpenubi ¢ iilthat dari kelas bangn

=
53
=

Tabel 63 © ¥lasifikasi kelas Bangupan (Hotel) vang menggunakan detektor panas serta
for

7Y
ik,

sentase ,ddt va p: enuht

Fada Hot el

]
el




Klasifikasi banguoan kelas hampir meneapai 103 aksimal vaitu sebesar 94 841 "o dan
uantik klasifikasi bangunan kelas D belum mencapai maksimal karena masth dibawah

I

30 % vaitu sebesar 47.333 5

Tabel 64 : !*’lasiﬁkaf;i kelas Baﬁgunan (Bank) yang menggunakan ¢ detektor panas serta

penihi

Uik klasiitkasi kelas Bangunan Bank fernyata persentase terpenmin alatnya

tidak maksimal vaitu untuk ielasifikasi bapgunan kelas © hanya webesar 21,144 %o dan
klasifikast kelas B tidak menggunakan sama sekalt Dising tampak perbedaan antara
kelas bangunan hotel dan kelas bangunan bank yang mana nntuk kelas bangunan hotel
vang termasuk Kklasitikasi bangunan kelas € eudah memenuht syarat pemasangal alat
cecuai standar DEP PU = s danglan untuk kelas bangunan Bank yang t© srinasuk klasifikast

hangunan Yelas C belum n emenuhi svarat.

3. Ditinjau dari total kelas hangunan yang me ngzunakan alat detekior panas serta
persentase alat yang terpenuhbi

Lihat tabel 63 tentang penggunaan alat detektor panas serta porsontase alat van

[$s]

terpenuhi dilihat dari total kelas bangunan.

Tabel 65 : Total persentase 21pe whinyz alat pada Bangunan Fote! dan Buank sesual

"

kelas vang menggunakan alat detektor panas
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wunan Hotel fill 24 jam tappa hents terutama pads ruang-rmuang yang telah

pada B

ditentukan

6.3.2 Detektor Asap
Persentase peuggnvaan alat deickion asap pada gedime vang ditinjan secars
keselurnhan hanya 40 %6 . Kalau ditinjau dart jents gedungnya maka untuk bangunan

gedung hotel persentase penggunasn alai detektor asap hanya 80 %6 sedangkan uniuk

geunaan alat detektor asap sebhesar O %4,

bangunan gedung bank persentase pen

1. Ditinjau dari jenis hangupan untsk pengzzumaan ajat detekior asap serta
persentase alat vang terpenuhi

Lihat tabel 67 dan tabel 68 tentang penggunasp aiat detektor asap serta persentase ajal

vang terpenuhi dilihat dars jonis bangunan.,
Tabel 66 : Jenis Bangunan (Hoiel) vang memakai alat defekior asap serta perseniase
alat vang {erpenufu

Keterangan Tinhal

s
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[V SR SV B
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celas bangunan antuk klasitikast kelas bangunan hotel ternvata

hanva ada dua kelas vane memenubu persvaraian yatfu pada klas ciftkast kelas F dan B

o - el i o £

1.
H

st kelas B

bangunan hotel harus

cHEY

o)

ada detelitor asap i karena demu

Tabel 62 ¢ Klasifikasi kelas Bangunan (Bank) vang swnggunakan deteldtor as

/ Pt
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Untuk klasifikasi kelas bangunan pada bank penggunann alat detekior asap ini
i

tidak begitu diperiukan karena akiivitas pada bangunan un tidak banyak dibandingk kan

dengan pada bangunan hotel. Ruangan-ruangan vang menyebabkan  sumber asappun

tidak ada. Jadi tidak a alat detektor asap pada klasifikasi kelas bangunan pada

« %

bank tidak jadi masaiah.

3. Ditinjan dari totai kelas bangunan yang menggunakan alat detektor asap seriz
persentase alat yang terpenuhi

Lihat tabel 70 tentang pengounaan alat defekior asap serta persentase alab vang

terpenuhi dilihal dart total keius bangusian.

-

Tabel 70 : Total perseniase terpenuiunya alal pada

kelas vang meng unaxq.n ﬁi'u detektor asap

bangunat yang

1

memiliki persentase terbesar adalah terdapat pada klasifikasi bangunan kelus & dengan

1A
108 %, Sedangkan

ute memakai baik untuk bangunan hoted

=t
pay
o
‘5\_:‘,1
&
ok
o
.
a
B
-..r




108

Persentase alal yang terpenuhi mempoengaruhi tingkat

kebakaran, Semakin kect! tingkat persentase terpenuunya alat maks

resiko penanggulangan  bahiaya  kebakarann ika semzkin besar  persentase

»-
v
‘,n
.

terpenuhinya alat maka semakin kool af penanggulangan bahayva kebakuamna

Flasifikasi bangunan tidak mempengarubi datam pengzunann alat detekior asap i

Disini dapat difihat bahwa bangunan hotel sangat viskan dengan tingkat
bahaya kebakaran karena aktivitas vang berlangsnug pada bangunan hotel dan ruangan-
ruangan vang ada tak lepas dari keberadaan asap seperti ruangan yang telah disebutkan

. i

pada tabel 4 Penambahan alat detekior asap pada bangnuan holel vang menihiki

persentase ferpennbinya sangat keeil sangat matlak perhikan untuk menjaga agar mudah

o1 i

wntuk menaneculanei pika ada kebakaran juea pada bangunan hotel vane trdak

2
¥
<
.
53
w
o
P
4
4
3

memasang alat detelitor asap bangunan i harmy memasang

*

alat detektor asap sangat dinpjurkan untuk memasang aint deteltor

vang nidak memasan

asap karena banes:

ada digudang zeperts kertas sangat mudah ferbakar,

#.3.3 Detehior Nvala Api

Dari hast! penelitian tidak ada bangunan

§ 4

detekior nvala api. Persentase alat adalah 0 %o dan untuk svarai terpenuliinya alat juga

v unhiak semua jenis bangunan juga intuk klasifikas: kelas basgunan

1. Ditinjan dari total Kelas bangunan yang menggunekan alat detckior avaia api

sevia persentase alat yang lerpenubi

crfaze alat vang
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6.3.4 Deteltor Gas
Peralatan detektor gas pada bangunan vaue ditinjan wituk bangunan hotel

hanya S0 %4 yang mengeunakan peralatan detektor gas sedangkan pada banennan bank

g g

Fudiidg

hanya 10 %, Detektor gas sangat diperiukan untuk banguna

vang ienggiinakan bahan gas seperti dapin

1. Ditinjau dari jenis bangunan uniuk penggsunaan alatl detekior gas seria
{] 1 4 pengs

persentase alat yang terpenuhi

Lihat tabel 72 dan fabel 73 tentang pencgunann aiat detektor gas serta parsentase alat

13

Tabel 72 ¢ Jenis Baneunan (Hotel) vang mengeunakan afal detektor gas serfa persentase
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